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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan bahasa daerah terhadap
penguasaan bahasa Indonesia di wilayah Bilingual. Wilayah-wilayah bilingual di Indonesia, di
mana bahasa daerah dan bahasa Indonesia digunakan secara bersamaan, sering menunjukkan
dinamika linguistik yang unik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu
pendekatan studi kasus dan teknik survey online dengan penyebaran kuisioner menggunakan
Google Form. Dengan jumalah responden sebanyak 111 orang siswa yang terdiri dari beberapa
sekolah yang ada di kabupaten Ciamis, dengan ketentuan usia 10-18 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa daerah dapat memengaruhi kemampuan berbahasa
Indonesia, terutama dalam aspek kosakata dan tata bahasa, namun penggunaan bahasa daerah
juga berperan dalam pelestarian identitas budaya.

Kata Kunci: Bahasa daerah, Bahasa Indonesia, Bilingualisme, Pelestarian budaya, Kemampuan
Berbahasa.

ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of the use of regional languages on mastery of
Indonesian in bilingual areas. Bilingual regions in Indonesia, where regional languages and
Indonesian are spoken simultaneously, often exhibit unique linguistic dynamics. This research
uses descriptive qualitative methods, namely a case study approach and online survey techniques
by distributing questionnaires using Google Form. The number of respondents was 111 students
consisting of several schools in Ciamis district, with an age requirement of 10-18 years. The
research results show that the use of regional languages can influence Indonesian language skills,
especially in the aspects of vocabulary and grammar, but the use of regional languages also plays
a role in preserving cultural identity.

Keywords: Regional language, Indonesian, Bilingualism, Cultural preservation, Language skills.

PENDAHULUAN
Dalam buku Sosiolinguistik karya

(Nahaban  1984:2). Dalam ilmu
sosiolinguistik ini terdapat beberapa

Abdul Chaer dan Leonie Agustina di
kemukakan bahwa sosiolinguistik ini
merupakan ilmu antardisiplin, yaitu
sosiologi dan linguistisk. Dalam buku
tersebut di jelaskan bahwa pengertian
Sosiolinguistik adalah bidang ilmu
antardisiplin yang mempelajari bahasa
dalam Kkaitannya dengan penggunaan
bahasa itu di dalam masyarakat.
Pengkajian bahasa dengan dimensi
kemasyarakatan disebut sosiolinguistik

peristiwa kebahasaan contohnya ada
bilingualisme.

Bilingualisme diartikan sebagai
penggunaan dua bahasa oleh seorang
penutur dalam pergaulannya dengan
orang lain secara bergantian (Mackey
1962:12, Fishman 1975:73). Istilah
bilingualisme (Inggris:  bilingualism)
dalam bahasa Indonesia disebut juga
kedwibahasaan.
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Di era globalisasi saat ini,
penguasaan bahasa menjadi salah satu
kompetensi yang sangat penting,
terutama bagi siswa di wilayah
bilingualisme.  Penggunaan  bahasa
daerah yang kental di lingkungan sehari-
hari dapat memengaruhi kemampuan
berbahasa Indonesia siswa. Sebagai
negara dengan keragaman budaya dan
bahasa, Indonesia memiliki banyak
bahasa daerah yang digunakan oleh
masyarakat di berbagai daerah. Hal ini
menimbulkan  pertanyaan  tentang
bagaimana pengaruh penggunaan bahasa
daerah terhadap kemampuan berbahasa
Indonesia siswa.

Menurut Hamid (2018),
“Penggunaan bahasa daerah secara
intensif ~ dapat  berdampak  pada
penguasaan bahasa Indonesia, terutama
di kalangan siswa yang hidup dalam
lingkungan bilingual.” Ini menunjukkan
bahwa interaksi sehari-hari dengan
bahasa daerah dapat memberikan
pengaruh  positif  maupun  negatif
terhadap kemampuan berbahasa
Indonesia. Di satu sisi, siswa yang sering
menggunakan bahasa daerah mungkin
memiliki keterampilan komunikasi yang
baik dalam konteks lokal. Namun, di sisi
lain, hal ini dapat menyebabkan
kesulitan dalam  memahami  dan
menggunakan Bahasa Indonesia secara
formal.

Kelebihan  penggunaan  bahasa
daerah dalam konteks bilingualisme juga
diungkapkan oleh Suhardin (2019) yang
menyatakan, “Bahasa daerah dapat
menjadi alat pengantar yang efektif
untuk memahami konsep-konsep yang
lebih  kompleks  dalam bahasa
Indonesia.” Pernyataan ini menunjukkan
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bahwa bahasa daerah dapat berfungsi
sebagai jembatan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap bahasa
Indonesia, terutama dalam konteks
pendidikan.

Namun, tantangan muncul ketika
siswa tidak memiliki cukup kesempatan
untuk berlatih dan menggunakan Bahasa
Indonesia dalam situasi formal. Arifin

(2020) mengungkapkan,
“Ketidakmampuan siswa dalam
berbahasa  Indonesia  sering  kali

disebabkan oleh dominasi penggunaan
bahasa daerah dalam interaksi sehari-
hari.” Hal ini mengindikasikan perlunya
perhatian lebih dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk siswa yang
berada di lingkungan bilingual.

Melihat fenomena ini, penelitian ini
bertujuan untuk menginvestigasi
pengaruh penggunaan bahasa daerah
terhadap kemampuan berbahasa
Indonesia siswa di wilayah
bilingualisme. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih
dalam mengenai dinamika penggunaan
bahasa dan implikasinya terhadap
pendidikan bahasa di Indonesia.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus untuk
memahami fenomena yang terjadi pada
objek penelitian secara mendalam.
Creswell (2014), menyatakan bahwa
penelitian kualitatif deskriptif bertujuan
untuk menjelaskan fenomena dalam
bentuk narasi atau gambaran yang
menyeluruh, sehingga peneliti dapat
menggali makna dari pengalaman atau
pandangan responden dalam konteks
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yang lebih  mendalam. Penelitian
kualitatif deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan ~ fenomena  secara
sistematis  dan  akurat  dengan
menganalisis data yang diperoleh tanpa
berusaha untuk menguji hipotesis atau
membuat generalisasi.

Yin (2014) dalam bukunya Case
Study Research: Design and Methods,
menjelaskan bahwa pendekatan studi
kasus digunakan untuk menyelidiki
fenomena dalam konteks kehidupan
nyata, di mana peneliti mencoba
memahami suatu kejadian atau kondisi
secara lebih rinci, dengan fokus pada
situasi dan interaksi yang terjadi dalam
studi kasus tersebut. Pendekatan studi
kasus digunakan untuk mendalami suatu
kasus atau permasalahan tertentu yang
terjadi dalam konteks yang lebih
spesifik, memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi berbagai faktor yang
mempengaruhinya.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan  dengan  survei  online
menggunakan kuisioner Google Form.
Survei ini disebarkan kepada 111
responden yang telah terkumpul sebagai
sampel penelitian, siswa yang mengisi
kuisioner tersebut merupakan siswa dari
beberapa sekolah di kabupaten Ciamis
(daerah bilingualisme) yang berusia 10-
18 tahun. Kuisioner ini  berisi
serangkaian pertanyaan yang relevan
dengan topik penelitian dan dirancang
untuk menggali pandangan, pengalaman,
serta persepsi responden terhadap
fenomena yang diteliti. Babbie (2010),
mengungkapkan bahwa survei adalah
salah satu teknik pengumpulan data yang
paling umum digunakan dalam
penelitian kuantitatif maupun kualitatif.
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Survei online, khususnya, menawarkan
keuntungan berupa jangkauan responden
yang lebih luas, penghematan waktu, dan
biaya yang lebih efisien. Teknik survei
online dipilih karena kemudahan dalam
mengakses responden yang lebih luas
dan efisien dalam pengumpulan data,
terutama di era digital saat ini.

Dalam penelitian ini, data yang
diperoleh dari kuisioner kemudian
dianalisis dengan pendekatan deskriptif,
yaitu menggambarkan data yang
terkumpul secara mendalam dan
menginterpretasi temuan yang relevan
dengan tujuan penelitian. Sugiyono
(2017) dalam  bukunya  Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, menyebutkan bahwa dalam
penelitian deskriptif, peneliti tidak hanya
mengumpulkan  data tetapi  juga
menganalisisnya untuk memberikan
pemahaman lebih dalam mengenai
fenomena yang sedang diteliti.

Dengan menggunakan metode
dan teknik tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas dan komprehensif mengenai
fenomena yang sedang diteliti serta
menawarkan solusi atau rekomendasi
berdasarkan temuan yang diperoleh dari
analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil survei yang
telah dilakukan, maka tersaji beberapa
data gambar berupa presentase yang
sudah di deskripsikan pada tabel
dibawah ini.
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Tndonesia tidak selalu
menjadi pilihan utama

No | Pertanyaan Gambar Data Deskripsi Keterangan
1 | Bahasaibu ® Mayoritas siswa. Secara
(Bahasa yang menggunakan bahasa kescluruhan, data
daerah sebagai bahasa ini mencerminkan
pertama kali ibu, dengan persentase | keragaman bahasa
dipelajari di sebesar 75,7%. Halini | ibu di kalangan
rumah) menunjukkan bahwa siswa, dengan
sebagian besar siswa dominasi
berasal dari komunitas | penggunaan
yang masih bahasa daerah,
ryew— ‘mempertahankan diikuti oleh
@ B Daest penggunaan bahasa bahasa Indonesia,
@ daerah sebagai bahasa dan bahasa Sunda
utama dalam komunikasi | yang lebih
sehari-hari dirumah atau | terbatas
lingkungan sosial (sebenarnya
mereka. bahasa sunda ini
bisa dimasukan
» Sebanyak 21.6% siswa pada bahasa
menggunakan bahasa daerah). Hal ini
Indonesia sebagai bahasa | juga dapat
ibu. Meskipun bahasa menggambarkan
Indonesia adalah bahasa | sifuasi sosial-
Tresmi negara. proporsi linguistik yang
siswa yang khas di daerah
menjadikannya sebagai tersebut, di mana.
bahasa ibu relatif lebih bahasa daerah
kecil, tetap berperan
 Sisa persentase, vaitu penting dalam
selatar 2,7%, identitas dan
\gkapkan bahwa
beberapa siswa sehari-hari,
menggunakan bahasa sementara bahasa
Sunda sebagai bahasa ibu | Indonesia
mereka. Meskipun berfungsi sebagai
jumlahnya lebih kecil ind | bahasa pengantar
menunjukkan adanya di ruang publik
keragaman budaya dan dan pendidikan.
bahasa di antara siswa
yang juga bennterakst
menggunakan bahasa
sunda dalam kehidupan
sehari-hari
2 | Seberapa sering » Sebagian besar siswa Secara
anda 46 8% melaporkan bahwa | keseluruhan, data
mereka kadang-kadan ini
menggmakan mengunekon o | mengganbaken
bahasa Indonesia di rumah. Hal | bahwa meskipun
indonesia ini menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia
o Bahasa digunakan oleh

sebagian besar
siswa, frekuensi

@ selalu dalam sehari- | p
@ serng hari mereka, namun bervariasi, dengan
e masih terjadi dalam kecenderungan
s situasi tertentu. banyak siswa
» Sebagian siswa lainnya, | Yang tidak selalu
yaitu 39,6%, mengaku menggunakannya
jarang menggunakan secara konsisten
Bahasa Indonesia di di rumah. Faktor-
rumah, yang mungkin faktor seperti latar
mengindikasikan adanya | belakang budaya
preferensi terhadap keluarga, bahasa
bahasa lain dalam ibu yang
4 kan di
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Teluarga atau lingkungan | rumah, serta
rumah tanzga. kebiasaan
Hanya 10,8% responden | konuumikasi
yang menyatakan bahwa | sshari-hari
‘merska sering mungkin berperan
mengzunzkan Bahasa
Indonesia, yanz mungkin | menentukan
meanunjukkan kebizsaan | tinghat
atan keinginan unfuk pengzmamn
Tarbicara dengan bahasa | Bahasa Indomesia
negara dalam kehidupan | di lingkungan
Teluarga rumzh tangga
Sementara sisa
responden, yar sekitar
3%, menmungleaplean
Tahwa mereka selalu
menggunakan Bahasa
Indonesia di rumah,
‘mencerminkan komitmen
yang tingzi terhadap
pengzunzan bahasa
nasional dalam
ikasi keluarg:
5 [ Apdah  mda Sebagian bazar siawa, Sacara
barbicara yaitu §7,4%, melaporkan | keselunuhan, data
Tahwa merska i
menggunzkan e bahasa g
bahasa  daerah dazrzh sazt dominasi
saat e ikasi dengan
teman sebayanya. Angka | bahasa daerah di
berkomuniasi ini menunjulkan babwa
dengan  teman Tahasa daerah mamiliki
sebaya? peran yang sangat
penting dalam interaksi dengan teman
sosial seharihari siswa, | ssbaya, yang
terutama dalam meng;
linglumgan yang lebih | bzhwa bahasa
informal seperti dasrah tatap
pertemanan Penggzunaan | menjadi bagian
bahasa daerah ini interal dari
mnkean kuztnyz i sosial
pengaruh budava lokal | merska, Namun,
dalam kehidupan siswa | adanya 12,6%
dan bagaimana bahasa | siswa yang tidak
dasrah menjadi alat menpzunakan
Lkomvmikasi vang lebih | bahasa daarzh
natural dan nyaman jugza
dalam hubunzan sosial | memnjukdan
mereka, adanya
Sementara it, sakitar perzeseran atan
12,6% siswa menyatakan | variasi dalam pola
bahwa merska fidak komunikasi
menggunakan bahasa mumnglin
dasrah sazt dipengaruhi oleh
idengan | fakdor
teman sebayanya. Inibisa | media, atau
jadi memmjulican babwa | lingkungan sosial
sizwa ini lebih cendenmg | yang lebih huas
mengzunakan bahasa
Indonesia atau bahasa
Lain dalam interakesi
mereka, mumglin karena
faktor linglamgan yang
lebih heterogen atau
Lsbiasasn yang lebih
condong ke pengzumazn
‘bahasa Indonesia dalam
pergaulan sehari-hari
4 Menurut siswa bahwa Sacara
‘mayoritas gun, yaita keseluruhan, data
69.4%, kadenz kadane | ind memmjukkan
mengzunakan bahasa bahwa meskipin
dasrah dalaw proses bahasa Indonesia
pembelajaran. Ini tatap menjadi
‘menunjukdean bahwa bahasa pengantar
‘meskipun bahasa utama di sekola
Indonesia adalsh bahasa | pengzmnaan
o, stk penganter utama di bahzsa daersh
@ 11, kadangadang sekalah, guru masth oleh guru masih
sesekali menggunakan | culrup signifikan
bahasa daerah untuk Penggunaan
memperjelas penjelasan, | bahasa daerzh ini
barinteraksi dengan dapat dilihat

eiswa, atau menjembatani
pemzhaman siswa yang
mungkin lebik familiar
dengan bzhasa daerzh..
Sebanvak 30,6% guru
melaporkan bahwa
mereka sering
menggunakan bahaza
daerzh saat mengajar. Hal
ini menumjukdan bahwa,
meskipun bahasa
Indonesia digumakan

zai bahasza utama
dalam pendidikan formal,
sebagian gurn merasa
balwz penggumaan
‘bahasa daerah dapat lsbih
efektif dalam
menyampaikan matari
stan mendulunz
komunikasi dangan
si=wa, terutama dalam
linglungan yang
‘mayoritas menggunakan
bahasa daerah.

sshagai strategi

meningkatkan
pemahaman siswa
dan mandukung
suasana belajar
vang labih
inklusif, teratama
bagi sizwa yang
lebik nyaman
berkomunikasi

dalam bahasa
daerah mereka
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5 | saberapa sering » Sabagian bazar siswa, Sacara seharihavi maupundi | penting atan
nds vaitu47,7%, melaporkan | kesehuruban, data dunia profesional. sangat penting.
o bahwa mereka kadang- | i ® Sebanyak 32,4% siswa | Halmi

sgunakan kadanz menzpunakan mengzambarkan -
bahasa ‘bahaza Indonesia di luar | babwa meskipun berbahasa Indonesia yang | pemzhaman
indomesia di Juar kegiatan belajar, seperti | bahasa Indonesia baik penting. Meskipun | merska akan
N . sazt bermain atau di digunakan secara
kegiatan belajar nemah. Ini memmjuldan konsisten dalam ::ﬁb:; :::s?allmlu m:::;m
(mizabuya szt bahwa meskipun bahasa | kegiatan formal thandi dii
bermain st Indonesia digunakan (seperti di pertama. kommikasi
1y dalam k.umak: formal szkolah), ® Selkitar 18% sizwa, formal, dan akses
seperti di smhhd;] T!ngl;ozunammhk_ rvadi mengangzap kemampuan | ke berbagal
pengzunaannya dalam nar keonteks berbahasa Indonesia yang | kesempatan di
altivrtas non-formal steu | belajar, baik sast baik cukup pentine. mzs,\aﬂ):kat
:::x.-i—hali tidak terlaly | bermain r::m“}, &i Meskipun masib
sistan. rumszh, menyadari manfaatny:
* Sobanyak 36 $% siswa | bersifat kelompok ini mmgk}:
‘menyatakan bahwa situasional dan tidak melihat penguasaan
merela jarang I];:rhz:ss ::.x:n:]:n. bahasa Indonesia sebagai
mengzunzkan bahaza = prioritas utama, dan
Indonesia di luar kegistan | atau bahasa fbu rmungkin lebih
‘belajar. Hal ini cenderung lebih menzutamakan
‘menumjuklan bahwa sering dignnalan kemamyuan berbzhasa
‘bahasa Indonesia dalam mterakes daerzh atan keterampilan
‘bulcanlsh pilihan utama | =osial sehani-han lam yang merska angzap
dalam percakapan sehari- | =Ewa Iebih mendesak dalam
hari mereka, dan merska keahidupan merska
lebih candanmg ® Sisa persentase yang
menggunzkan bahasa memilh bahwa
dasrah atan bahasa kemamypuan berbahasa
lainnya yang lebih Indonesia tidzlk terlaln
i panting menumjukkan
. . pandangan yang lebih
i‘s:;gf“m‘a] rendah mng:h
: . panguaszan bahasa
e e
e Apdab anda * Sebagian basar sizwa, Sacara
. hahzsa merasa vaitu 50.5%, kesshuruhan,
mﬂmﬂhﬂm a bar g . mengmgkapkan baba | mayeritas siswa
belsjor. Eelompok o merckz kadanz kadang | tidak terlaln
ki e rbinee berkemunikasi marasa kesulitan merasa terhambat
renzmdlan b dalam  bahasa barkomunikasi dalam dalam
et daam ndonasia dalam bahasa Indonssia dalam | mengzunaken
shidupm sshari i, Leagiatan sahari-hari. bahasa Indonesia,
. . kegiatan sehari- ini menunjukkan babwa | namun ada
ﬁd}mﬂﬂ:ﬂf'mﬁ hari? meskipun merekamampu | sebagian keeil
fakor kebizzaan, d.mgm e .
Jeshiarga, atm linglmzan : :_;:\ng.n_:;'.; m]m? balk, masth ada kesulitan, yang
il g it sifuasi atan kondisi mungkin
e terfentu yang membuat | disebablan olsh
o utamakan merska merasakurang | fakdor individual
Egunzn bahasa Iancar zten terbatas dalam | atan linghungan
e mengzunakan bahasa yang
+ Bz P'Emmﬁz’; i_;fgm Indonesia secara efektif. | mempengaruli
‘E’m'_mm“kmg: ! » Sebanyak 33,3% siswa | kemampuan
b mmﬂmm ‘melaporkan bahwa berbahasa
; ‘mereka tidak pamah mereka
mﬁm"fm“: ‘merasa kesulitan dalam
PR berkommunikasi. Mereka
mlhﬁwm mhmm ‘merasa percaya diri dan
sering meskipun dalam s -be{bma
abnivitas i huar sekeolah Indonesiz dengan lancar
i ik b dalam berbagai aktivitas
kelompak yang sehan-han tempa
i S hambatan berarti.
menzemalan * Sementara itu, 16,2%
[] Memnz  mda, = Sebagian besar siswa, Secar sm\;:mn.v?aku bahl_va
- yait 43,8%, berpendapat | keselaruben, daia e
. bk kemzmpuan imi .
pening berbzhaza Indonesiayang | mengzmmbarkan i —
kemmepuan ek adalah sangat balwa mayaritas s bebaza
terbakesa penting. Ini menmjubdeon | siswa menyadari ]mbnﬁ-la i
. . kesadaran yang tinggidi | pemtingeya -Jumm? by
indoozesiz yang kelanzzn siswa aken keernamipian gian keeil siswa
baik? pentingmya pensuaszan | berbahzsa memgkin menghadapl
= tantangan lebih besar
bakaza Indonesia yang, Indons:ia yang dalars berbahasa
baik, baik dalam konteks | beik, dengan Indonesia, baik dari sezi
pendidian, komundkasi | hempir 81% sewa kosakata, tata bahasa,
ENFARSEAPIYL atan kebizsaan berbicara
Saat berbicara » Sebagian bazar siswa, Sacara
dalam  bahass vaitu 45,5%, meraza keselurchan,
domsia, sangat sering mencampur | fenomena ini
bahasz [ndonesia dengan | menceminkan
apakah  anda ‘bahasa daerah saat pengarch kuat
merasa  sering Tarbicara. Ini bahasa daszzh
sencampur mennjukican bahwa dalam kehidupan
panggunzan bahasa siswa, meskipnn
dengan  bahasa daerah masih sangat mereka juga
dasrah? @ ¥a, sangat serng dominan dalam menzuazai dan
@ sy kshidupan sehari-hari mengzunzlean
mereka, sehingza dalam | bahasa Indonesia
ikasi mareka dalam 1
tidak terlapas | sehari-hari Hal
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dari unsur-unsur bahasa | ini bisa juga
daerah, dissbut dangan
+ Sementara itu, 43,9% fenomena campur
siswa melaporkanbahwa | kode (adanya
mereka kadanz kadang | serpihan pada
‘mencampur bahasa smatn kalimat)
Indonesia dengan bahasa | atau bisa juza
daerab Inimenunjukkan | disebut bahasa
bahwa dalam situasi indonesia yang
tertentu, mumgkin kesnundz-zumdaan.
bergantung pada konteks
atau linglungan sosial,
‘merela menggunalan
bahasa daerah secara
lebih spontan, meskipmm
pada saat lain mereka
tetap mengzunakan
bahasa Indonesia secara
lebih murni.
+ Sisanya, yang merupakan
persentase kecil,
‘mengalu tidak pernah
‘mencampur bahasa
Indonesia denzan bahasa
daerah, yang mungkin
‘mencerminkan kesadaran
mereka untuk
‘mengzunakan bahasa
Indonesia dengan lebih
konsisten,
T | Apaah  anda + Sebagian besar siswa, | Secara
. yaitu 43%, merasa babwa e
mesa ke Tosakata dun tata bahasa | 0 o
. dan 2 ‘mereks memingkat setalah | M2YOritas siswa
bahasa menggunzkan bahasa merasakan
indonesia anda Indonesiz di sekolsh Hal | panimkatan
meninglat :‘Hﬂﬁ:’h‘“ dalam koszkeata
setelah  sering adanya parksmbangan | dantata bahasa
mengzunzkan vang cukup signifilan merska sehagai
dalam kemampuan
baha besbabasa Todomesia, | 200 4
indonesia di » Sakitar 30,6% siswa pengguaan
sskolah? ‘mengakubahwakosakata | bahasa Indonesia
dan e bamamerda | oy o
sadikit meningkat. Ini
dikasikon bae | Memnukkan
meskipun ada perbaikan | efektivitas
dalam penggunaan pembelzjaran
bahasa Indonssia,
poninglaturnya mungkin | behisa Indonesia
tidak terlalu besar, dalam konteks
® Sebanyak 24.3% siswa | Dandidikan
merasa bahwa kosakata
dan tata bahasa marska
sangat meningkat Ini
menunjuldean bahwa
mareka merasakan
dampalk yang labih besar
dari penggunaan bahasa
Indonesia di sekolzh,
vang berkontribusi pada
penguasazn mereka
terhadap kosakata yang
lebik luas dan.
pemahaman tata bahasa
yang lebih baik
10 | Apakah * Sebagian basar siswa, Secara
memurnt anda vaitu 61,3%, merasa kesaluruhan,
bakwa penzgunaan mayoritas siswa
penggunaan bahasa dasrah merasa babwa
bahasa  daerah bemengaruh terhadap penggunaan
dapat kemampuan mereka bahasa dasrah
R dalam berbahasa memilili
Indonesia. Ini pengaruh
memunjuldean babwa terhadap
mareka menyadari kemampuzn
adanya interaksi antara | berbahasa
bahasa dasrah danhahasa | Indonesiz mereka,
Indonesia dalam baik dalam bentuk
kehidupan sehari-hari, | pengaruh positif
vang mungkin maupun tantangan
mempenganihi cara tertentu, Ini
marskamenggunakan | mencenminkan
bahasa Indonesia, baik | hubungan yang
dalam hal kosakata, erat antara bakasa
struktur kalimat, atan daerah dan bahasa
pelafilan. Indonesiz dalam
® Sekitar 23.4% siswa kehidupan sehari-
bempendapat bahwa hari siswa
penggunaan bahasa
daerah tidek berpenzarsh
terhadap kemampuan
mereka dalam berbahasa
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Indonesia. Bazi sebazian
sizwa, mungkin mareka
merasa bisa memisahlan
pengzunzan kedu bahasa
tersebut dengan jelas,
atzu mereka merasa
bahwa mereka dapat
barbahasa Indenesia
dengan baik meskipun
bahasa daerah tetap
dizumakan dalam
lingkungan meraka

» Sementara itu, 15,3%
siswa merasa bahwa
penggunaan bahasa
dasrah sangat
barpengaruh terhadap
kemampuan merzka
dalam berbzhasa
Indonesia. Bazi
kelompok mi, pangarub
bahasa daerah mungkin
lebik dominan, dan bisa
jadi mereka merasa
bahwa kebiasaan
berbicara dalam bahasa
dasrzh terkadang
mempenzambi
kemampuan merska
dalam mengzunakan
bahasa Indonesia dengan
tepat, baik dari segi tata
bahasa maupun pemilihan
katz

Lalu untuk

mengetahui
kemampuan  seperti apa  bahwa
penggunaan  bahasa daerah  dapat
mempengaruhi ~ kemampuan  dalam
berbahasa Indonesia, maka diperoleh data

seperti gambar dibawabh ini.

Terlihat di dalam data tersebut
bahwa menambah kosa kata merupakan
hal atau pengaruh yang paling dominan
dirasakan oleh siswa sebagai responden,
disusul dengan membingungkan dalam
penyusunan kalimat, lalu memperlambat
penguasaan tata bahasa Indonesia



PENGARUH PENGGUNAAN BAHASA DAERAH TERHADAP KEMAMPUAN BERBAHASA
INDONESIA PADA SISWA DI WILAYAH BILINGUAL

KESIMPULAN

Penggunaan bahasa daerah di
wilayah bilingual memiliki pengaruh
signifikan terhadap kemampuan
penggunaan bahasa Indonesia, terutama
dalam aspek kosakata dan tata bahasa.
Bilingualisme di wilayah-wilayah ini
menciptakan dinamika yang kompleks,
di mana bahasa daerah tetap berperan
penting dalam menjaga identitas budaya,
namun di sisi lain dapat memengaruhi
penguasaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Untuk itu, diperlukan
kebijakan yang mendukung penggunaan
kedua bahasa secara  seimbang,
khususnya di lingkungan pendidikan,
agar generasi muda tetap dapat
menguasai bahasa Indonesia tanpa
kehilangan  keterampilan  berbahasa
daerah. Beberapa rekomendasi yang
dapat dilakukan, yaitu 1). Meningkatkan
program pendidikan dwibahasa di
sekolah-sekolah yang terletak di wilayah
bilingual untuk memastikan anak-anak
belajar menggunakan bahasa Indonesia
dan bahasa daerah secara proporsional,
2). Mendorong penelitian lanjutan untuk
mengidentifikasi strategi yang paling
efektif dalam menjaga keseimbangan
antara penggunaan bahasa Indonesia dan
bahasa daerah.
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